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BAB IV  

BATASAN, DAN ANGGAPAN 

 

1.1 BATASAN 

Adapun batasan yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan Edufarm Tourism di 

Boyolali antara lain : 

a. Mengacu pada peraturan bangunan setempat yang terdapat di Kabupaten Boyolali 

khususnya Kecamatan Cepogo 

 

b. Penentuan lokasi mengacu pada potensi wilayah setempat, dimana Kecamatan Cepogo 

merupakan salah satu kecamatan dengan potensi ternak sapi perah yang cukup tinggi  

 

c. Edufarm Tourism merupakan tempat wisata edukasi yang dapat dikunjungi oleh 

masyarakat Boyolali sendiri maupun masyarakat yang berasal dari luar kota Boyolali 

 

a. Standar Perencanaan dan perancangan mengacu pada studi literatur, standar atau 

peraturan pemerintah setempat dan dinas terkait, serta berdasarkan studi komparasi yang 

telah dilakukan  

 

1.2 ANGGAPAN  

Berikut merupakan anggapan-anggapan yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan 

Edufarm Tourism di Boyolali adalah sebagai berikut :  

 

a. Perencanaan dan Perancangan Edufarm Tourism diprediksikan untuk kegiatan 10 tahun 

mendatang 

 

b. Situasi dan kondisi sekitar lahan, jaringan utilitas dan infrastruktur bangunan dianggap 

memadai dan menunjang bangunan 

 

c. Biaya pembangunan dan jumlah tenaga kerja dianggap tersedia dan tidak ada hambatan 

 

d. Luas tapak dan dimensi tapak disesuaiakan dengan peraturan bangunan setempat  

 

e. Lokasi tapak dianggap sesuai dengan potensi daerah setempat yang merupakan daerah 

dengan jumlah ternak susu yang cukup tinggi  

 

 


